BAB Il
PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH JAWA TENGAH PERIODE
2010-2015

A. Sejarah dan Perkembangan Muhammadiyah Wilayah Jawdengah
1. Sejarah Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah
Muhammadiyah merupakan persyarikatan atau orgsiniseam
yang bergerak di bidang sosial keagamaan. Muhanyadadahir pada 9
Zulhijah 1330 Hijriyah atau dalam kalender Masead@ 18 November
1912, di Yogyakarta. Pendirinya adalah seorang aldanketib Kraton
Ngayogyakarta Hadiningrat yang bernama K. H. Ahibatilan®

Ada beberapa ilmuwan yang mengemukakan pendapatieman
faktor-faktor kelahiran Muhammadiyah. Seperti perada yang
dikemukakan oleh A. Mukti Ali (1923-2004 M) sebagana dikutip oleh
Masyitoh Chusnan, ia menyatakan bahwa kelahiran avtuhadiyah
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu kehidupan tansa yang tidak
murni, pendidikan agama yang tidak efisien, kegiapara Misionaris
Kristen yang ingin mengkristenkan masyarat Indanessecara
menyeluruh, dan perilaku acuh dan anti agama daanigan
cendikiawarf.

Sedangkan menurut Alwi Shihab (mantan Menteri INegeri pada
Kabinet Presiden Abdurrahman Wahid) dalam bukungiagyberjudul
Membendung Arus, Respon Gerakan Muhammadiyah TaphRenetrasi
Misi Kristen di Indonesialebih menekankan pada misi para Misionarilah
yang melatarbelakangi K.H. Ahmad Dahlan mendirikéuhammadiyah,
selain beberapa faktor lainnya, dan factor yanpetging masih dalam
perdebatan. Akan tetapi, muncul dua pandangan utgamgy dapat

diterima oleh khalayak mengenai factor yang melagdakangi berdirinya

! Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah, Abad Muhammadiyah Gagasan
Pembaruan Sosial Muhammadiydbakarta: Kompas Media Nusantara, 2010), hal. 1.

2 Masyitoh ChusnanTasawuf Muhammadiyah; Menyelami Spiritual Leadership AR.
Fakhruddin ( Jakarta Selatan: Kubah Iimu, 2012), cet Il, hal. 32.
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Muhammadiyah. Pertama, Muhammadiyah lahir karernzetgaruh oleh
gagasan pembaharuan Islam dari Timur Tengah kenési® Kedua,
kemunculan Muhammadiyah sebagai respon terhadapenpenrgan
ideologis yang telah berlangsung lama dalam makgadawa.

Setelah kelahirannya pada tahun 1912, Muhammadiyalai
berkembang pesat di wilayah Jogjakarta meskipugepakanya dibatasi
dan diawasi oleh pemerintahan Kolonial BelandauBzada tahun 1916
sampai 1920 M, Muhammadiyah memperluas wilayahnggga keluar
Jogjakarta. Perluasan tersebut dilakukan olehgraggotanya yang pindah
keluar Jogjakarta, tetapi masih mempertahankan ggedaanya. Pada
tahun 1922 tercatat Muhammadiyah memiliki sebelabang dengan
perincian, dua cabang di wilayah Yogyakarta yaituScandakan dan
Imogiri, serta sembilan cabang di luar wilayah a&gjta yaitu di Blora,
Surabaya, Kepanjen, Surakarta, Purwokerto, Pekafgnéekajangan,
Garut dan Batavia (Jakarta). Pada tahun 1923 cabarmmmadiyah
bertambah yaitu di Purbalingga, Klaten, dan Bakpgf Pada tahun 1923
tercatat di Jawa Tengah memiliki cabang terbangl&kn tetapi Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah belum resmi berdiri, pada tahun 1966
Muhammadiyah Jawa Tengah resmi berdiri dengan hitikanya SK
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor: K.01/W/1966tateygal 1
Februari 1966.

2. Susunan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah €riode
2010-2015
Susunan pimpinan Muhammadiyah digolongkan menjadilentuk
susunan. Pertama adalah susunan pimpinan vertdal kddua adalah
susunan pimpinan horisontal. Susunan pimpinan k&trtmerupakan
penyusunan pimpinan organisasi secara bertingkatatias ke bawah,

yang mana masing-masing tingkatan pimpinan memimulan

® Alwi Shihab, Membendung Arus: Respons Gerakan Muhammadiyah Terhadap
Penetrasi Misi Kristen Di Indonesi&éBandung: Mizan, 1998), hal 125.

* Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyaip. cit, hal. 47-54.

® www.muhammadiyahjawatengah.qrg2 Oktober 2013.




32

bertanggung jawab atas pelaksanaan semua orgardgasjkatnya
masing-masing. Sedangkan, susunan pimpinan haaisanerupakan
penyusunan unit-unit yang merupakan staf atau petab@mpinan yang
masing-masing memiliki tugas berbéda.

a. Susunan Pimpinan Vertikal

Susunan pimpinan vertikal terdiri dari Pimpinars&t Pimpinan
Wilayah, Pimpinan Daerah, Pimpinan Cabang, dan ip@mpRanting.
Setiap pimpinan tersebut memilki wewenang, tugas tinggung
jawab masing-masing.

Pimpinan Pusat adalah pimpinan tertinggi yang meymm
persyarikatan secara keselurufiaAdapun kewenangan dan tugas
yang dimiliki oleh Pimpinan Pusat adalah memimpam gnenetapkan
kebijakan persyarikatan berdasarkan ketententugga#yan Dasar dan
Rumah Tangga serta keputusan muktamar dan tanwinfamfizkan
(mengundangkan) atau mengesahkan keputusan-keputiséamar
dan tanwir serta melakukan pengawasan dalam pelaksaya,
menetapkan rencana kegiatan Persyarikatan berdasgpkogram
Persyarikatan yang diputuskan dalam muktamar danwita
memimpin pelaksanaan rencana kegiatan persyarikiarkeputusan
mu'tamar dan tanwir lainya, melaksanakan pengawaskm
pengendalian terhadap pelaksanaan rencana kegeattnkeputusan
Mu'tamar lainya, dan mewakili persyarikatan di aaladan diluar
pengadilar.

Pimpinan Wilayah adalah Pimpinan Persyarikatan ndala
wilayah, yang memimpin dan bertanggung jawab meaigganya

persyarikatan dalam wilayah, sedangkan wilayah mgnQrganisasi

6 Musthafa Kamal Pasha, Rasjad Sholeh, Chusnan JMutiammadiyah Sebagai
Gerakan Tajdid(Yogjakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), edisi th 2003, ba@D.

" Ibid., hal. 170.

8 Tim Redaksi Pimpinan Pusat MuhammadiyBkrita Resmi Muhammadiyah: Tanfidz
Keputusan Muktamar Satu Abad Muhammadiyah (Muktamar Muhammadiy4), Kéogjakarta:
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2010), hal. 261.

° Musthafa Kamal Pasha, Rasjad Sholeh, Chusnan dysuit, hal. 170-171.
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Muhammadiyah memiliki arti kesatuan daerah-daermland propinsi
atau yang setingkat, yang memiliki fungsi untuk rbera dan
koordinasi Persyarikatan serta amal usaha. PimpiNdiayah
memiliki wewenang untuk membina, membimbing, metegjarasi
dan mengkoordinasikan kegiatan Pembantu Pimpinanodganisasi
otonom tingkat wilayafh?

Pimpinan Daerah adalah pimpinan persyarikatan dalam
daerahnya, yang memimpin dan bertanggung jawab emangalanya
persyarikatan di daerahnya. Tingkat daerah dalanihaWumadiyah
memiliki arti kesatuan cabang-cabang dalam kabupatau yang
setingkat, memiliki fungsi untuk membina, pembestay dan
koordinasi Cabang serta membina administrasi darnyedenggarakan
amal usaha. Serta membimbing, membina, mengkoaidkemiatan
pembantu pimpinan dan organisasi otonom tingkatdbdé

Pimpinan Cabang adalah Pimpinan Persyarikatan dedbang
yang memimpin dan bertanggung jawab terhadap jalpeysyarikatan
dalam cabangnya. Tingkat cabang memiliki pengerti@satuan
ranting-ranting dalam satu tempat, yang memilikngsi untuk
membina, pemberdayaan dan  koordinasi Ranting  serta
menyelenggarakan amal usaha. Pimpinan Cabang ikiemijas
membina, membimbing, mengintegrasikan dan menkoasikan
kegiatan Pembantu Pimpinan dan organisadi otonegkat Caband?

Pimpinan Ranting adalah Pimpinan Persyarikatasnddanting
yang memimpin dan bertanggung jawab mengenai jgénn
Persyarikatan dalam rantingnya. Tingkat ranting ladakesatuan
anggota dalam suatu tempat atau kawasan yang rkierfuligsi
membina dan memberdayakan anggota. Pimpinan rantieqiliki

tanggung jawab untuk membimbing, membina dan meorglkoasikan

1% pid., hal. 168 dan 171.
1 bid.,, hal. 167 dan 171-172.
21bid., hal. 166 dan 172.
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organisasi otonom tingkat ranting, serta membimaagh atau warga
Muhammadiyat?

Sebagaimana telah diuriakan mengenai definisi Riarpi
Muhmammdiyah, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawagaé
memiliki arti Pimpinan Persyarikatan dalam wilaydawa Tengah,
yang memimpin dan bertanggung jawab mengenai jalany
persyarikatan dalam wilayah Jawa Tengah. WilayahaJdaengah
dalam Organisasi Muhammadiyah memiliki arti kesatuwdaerah-
daerah dalan propinsi Jawa Tengah, yang memilikig$u untuk
membina dan koordinasi Persyarikatan serta amdiauga wilayah
Jawa Tengafi*

Pimpinan Wilayah Jawa Tengah mempunyai kewajiban d
kewenangan untuk menentukan kebijakan persyarildem wilayah
Jawa Tengah berdasarkan kebijaksanaan Pimpinant Pdesa
keputusan musyawarah wilayah Jawa Tengah atau Ripgtinan
tingkat wilayah Jawa Tengah. Adapun kewajiban dewdnanganya
adalah mentanfizkan atau menyatakan Dberlakunya tksgo-
keputusan musyawarah wilayah Jawa Tangah atau ppgiinan
tingkat wilayah Jawa Tangah. Memimpin serta mengkkeah
pelaksannan kebijakan Pimpinan Pusat dan stafngmimnbing dan
meningkatkan amal usaha serta kegiatan daerah deilayah Jawa
Tengah sesuai dengan kewenangan yang dimilkinyapiRan
Wilayah Jawa Tangah juga memiliki wewenang untukminiea,
membimbing, mengintegarasi dan mengkoordinasikargiaken
Pembantu Pimpinan dan Organisasi Otonom tingkaayafi Jawa
Tangah®

Adapun struktur Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa

Tengah sebagai berikut:

3 bid., hal. 165 dan 172-173.
bid., hal. 168.
5 bid., hal. 171.
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Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah
Periode Muktamar Ke 46 ( 2010-2015§f

Ketua Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah

A 4

A

A

A 4

A 4

Wakil Bendahara Sekretaris Wakil Sekretaris
Bendahara
\4 v \4 \ 4 A\ 4 y A\ 4 \4
Wakil Wakil Wakil Wakil Wakil Wakil Wakil Wakil
Ketua 1 Ketua 2 Ketua 3 Ketua 4 Ketua 5 Ketua 6 Ketua 7 Ketua 8
Keterangan:

Ketua : Drs. H. Musman Tholib, M. Ag

Koordinator Seluruh Wilayah Jawa Tengah

Pembina Majelis atau Lembaga:

Penanggung Jawab Pelaksanaan Pembinaan

Sekretaris : Drs. H. Tafsir, M. Ag

Koordinator Wilayah Karisidenan Kedu

Pembina Majelis atau Lembaga:

Kesekretariatan Majelis atau Lembaga
Wakil Sekretaris: Drs. Wahyudi, M. Pd

Koordinator Wilayah Karisedenan Semarang

Pembina Majelis atau Lembaga:

'8 Hasil pengamatan di Sekertariat PWM Jawa Tengah pada tddgyavember 2013.




- Kesekretariatan Majelis atau Lembaga

Bendahara: Dr. A. Hasan Asy’ari Ulama'i, M. Ag
Koordinator Wilayah Karisidenan Pati
Pembina Majelis atau Lembaga:

- Lembaga Pembina dan Pengawas Keuangan

Wakil Bendahara : Dr. HM. Darori Amin, MA
Koordinator Wilayah Karisidenan Semarang
Pembina Majelis atau Lembaga:

- Lembaga Pembina dan Pengawas Keuangan

Wakil Ketua 1 : Drs. H. Rosihan, SH, M.Ag
Koordinator Wilayah Karisedenan Pati
Pembina Majelis atau Lembaga:

- Majelis Ekonomi Dan Kewirausahaan.
- Majelis Pemberdayaan Masyarakat

Wakil Ketua 2 : Prof. Dr. H. Achmadi
Koordinator Wilayah Karisidenan Kedu
Pembina Majelis atau Lembaga:

- Majelis Pendidikan Kader
- Lembaga pengembangan dan Penelitian.

Wakil Ketua 3 : Prof. Dr. H. Suparman Syukur, MA
Koordinator Wilayah Karisidenan Banyumas
Pembina Majelis atau Lembaga:

- Majelis Pelayanan Sosial
- Lembaga Zakat, Infag, Shodaqgoh
- Lembaga Bimbingan lbadah Haiji.

Wakil Ketua 4 : Drs. H. Ari Anshori, M.Ag
Koordinator Wilayah Karisidenan Surakarta
Pembina Majelis atau Lembaga:

- Majelis Tabligh
- Lembaga Pustaka dan Informasi
Wakil Ketua 5 : Prof. Dr. HM. Dailamy, SP
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Koordinator Wilayah Karisidenan Banyumas
Pembina Majelis atau Lembaga:
- Lembaga Pembina Cabang dan Ranting.
- Lembaga Penanggulangan Bencana
Wakil Ketua 6 : Drs. H. M. A. Fattah Santoso, MA
Koordinator Wilayah Karisidenan Surakarta
Pembina Majelis atau Lembaga:
- Majelis Tarjih dan Tajdid.
- Majelis Hukum, HAM dan Hikmah
Wakil Ketua 7 : Dr. H. Yusuf Suyono, MA
Koordinator Wilayah Karisidenan Pekalongan
Pembina Majelis atau Lembaga:
- Majelis Pelayanan Kesejahteraan Umum
- Majelis Wakaf dan Kehartabendaan.
Wakil Ketua 8 : Dr. H. Masrukhi, M. Pd
Koordinator Wilayah Karisedenan Pekalongan
Pembina Majelis atau Lembaga:
- Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
- Lembaga Seni Budaya dan Olah Raga
- Lembaga Lingkungan Hidup
b. Susunan Pimpinan Horisontal
Susunan pimpinan horizontal adalah pembentukartuas&erja
yang memiliki posisi sebagai pembantu Pimpinan. phea unsur
Pembantu Pimpinan adalah Majelis, Lembaga, Badajelld adalah
staf atau Pembantu Pimpinan yang memiliki tugas agab
penyelenggara amal usaha, program dan kegiataraisesmgan
peraturan yang telah dibuat oleh Pimpinan persgtaik masing-
masing:’
Lembaga merupakan staf atau Pembantu Pimpinandiaaahi

tugas dalam bidang tertentu. Lembaga memiliki fungsbagai

Y Musthafa Kamal Pasha, Rasjad Sholeh, Chusnan dysuit, hal. 173-174.
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Pembantu Pimpinan Persyarikatan dalam melaksanakirsan dan
kebijakan Pimpinan Persyarikatan, yang sesuai daenbalang
tugasnya. Sedangkan Badan merupakan staf atau penanpinan
Persyarikatan yang diberi tugas untuk membantu slenggarakan
administrasi dan manajemen Persyarikatan. Lembagailki fungsi
sebagai Pembantu Pimpinan Persyarikatan dalam saglakan
administrasi dan manajemen Persyarikatan.

Dalam susunan pimpinan horizontal terdapat beber@pés
Pembantu Pimpinan yang sifatnya tidak tetap dandadr-ubah sesuai
dengan program Persyarikatan pada setiap periodapuh unsur
Pembantu Pimpinan Muhammadiyah Wilayah Jawa TermRgiode
2010-2015, adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Pimpinan Majelis Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah
Periode 2010-2015

Nama Majelis Ketua Sekretaris

Majelis Pendidikan Drs. H. Sugiyono, M.| Drs. Jumari
Kader Si

Majelis Pelayanan dr. Hj. Siti dr. H. Noor Yazid
Kesehatan Umum Moetmainnah AD, SpPA(K)
Prihadi, SpOG(K),

Majelis Pelayanan H. Widadi, SH Rizki Fahmi Sofwan,
Sosial S. Pd.l

Majelis Pemberdayaa1n Dr. Muhammad Nur,  NasruddiiS\.

8 bid., hal. 174-175.
19 www.muhammadiyahjawatengah.qrg2 Oktober 2013.
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Masyarakat

DEA

Si

Majelis Tarjih dan
Tajdid

H. Sholahuddin
Sirizar, Lc. MA

Drs. Imron Rosyadi,
M. Ag

Majelis Tabligh

Sukendar, M. Ag.,
MA

Muhammad Furqon,
S. Ag

Majelis Ekonomi dan

Kewirausahaan

Drs. H. Ahmad Su'ud
MM

, Drs. Usamah Said

Majelis Wakaf dan

Kehartabendaan

Dr. Zuhad Masduqi,
MA

Hardiyanto, SH

Majelis Hukum, HAM
dan Hikmah

Prof. Dr. H. Absori,
SH, M. Hum

M. lksan, SH, MH

Majelis Lingkungan
Hidup

Zaedi Basiturrozak,
S. Psi

Bustanul Iman, S. Pd

Majelis Pustaka dan

Informasi

Muhammad Dwi
Fakhrudin, S. Pd

Eko Mustofa Atmaiji

Tabel 3

Pimpinan Lembaga Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah

Periode 2010-2015

Nama Lembaga

Ketua

Sekretaris

Lembaga

Drs. H. Umar AR

Drs. Suwarno, M. Si
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Pemberdayaan

Cabang dan Ranting

Lembaga Pembina

Drs. H. Darsono,

H. Sarno

dan Pengawas MBA. CPA Hadimulyono, SE.
Keuangan Akt
Lembaga Penelitian | H. Luthfi D. Ir. Agus Hadiarta,

dan Pengembangan

Mahfudz, PhD

MT

Lembaga
Penanggulangan

Bencana

Naibul Umam ES, M.
Si

Kiki Ahmad

Harmoko

Lembaga Zakat Infaq
dan Shodaqoh

Drs. Imam Munadjat,
SH, MS

Drs. Abdul Al Hasyir

Lembaga Seni
Budaya dan Olah
Raga

Drs. Djawahir
Muhammad, M. Pd

Drs. Tri Harsono

Lembaga Bimbingan
Ibadah Haji

Muhammadiyah

Drs. H. Abu Khayan

Drs. H. Ahya
Ulumuddin, SH

Aisyiyah
Lembaga KH. Drs. Najmuddin | Ust. Anis Sumaji, S.
Pengembangan Zuhdi, MA Ag

Pondok Pesantren
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Muhammadiyah

3. Organisasi Otonom Muhammadiyah Wilayah Jawa Tengah
Organisasi Otonom Muhammadiyah adalah organisasng ya
didirikan oleh Muhammadiyah untuk membina warga Ehlmadiyah dan
golongan masyrakat tertentu sesuai dengan bidatambikegiatan yang
diadakan agar tercapai maksud dan tujuan Muhammadiypalam
melakukan tugas dan fungsinya itu, organisasi otombberi hak dan
wewenang untuk mengurus rumah tangganya sendigamhepengawasan
dan bimbingan Pimpinan Muhammadiyah. Adapun organi®tonom
Muhammadiyah adalah ‘Aisyiyah, Kepanduan Hizbul héat Nasyiatul
‘Aisyiyah (NA), Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Peldyarhammadiyah
(IPM), Tapak Suci (TS), Ikatan Mahasiswa MuhammabiyIMM).2°
Adapun kantor kesekertariatan organisasi otonomamumadiyah Jawa
Tengah berada di Gedung Dakwah Muhammadiyah Jawaahe JI.
Singosari Raya No. 33 Semarang, satu gedung dd?iggrinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengéh.
a. ‘Aisyiyah
Aisyiyah merupakan organisasi otonom yang ada dalam
Muhammadiyah yang beranggotakan wanita-wanita Muaadiyah,
bergerak dibidang pemberdayaan wanita, merupakaskae Islam
danamar ma’ruf nahi munkarserta berakidah Islam yang bersumber
Al-Quran dan Sunnah. Waktu pemberian nama orgahisai
diusulkan nama Fatimah, akan tetapi nama itu ditoleah sebagian
besar peserta rapat, kemudian KH. AR Fakhruddingumsukan nama
‘Aisyiyah, dan nama inilah nama yang paling tepanaorut para

peserta rapat. ‘Aisyiyah didirikan pada 27 Rajab35L3H atau

20 Musthafa Kamal Pasha, Rasjad Sholeh, Chusnan dysuit, hal.. 183.
2L www.muhammadiyahjawatengah.qrg2 Oktober 2013.




42

bertepatan dengan 19 Mei 1917 M yang bertepatagatteperingatan
isro’ mi'roj Rasulullah Muhammad saw. ‘Aisyihah berkembang
seiring dengan Muhammadiyah, dan perkembanganymike Jawa
Tengah. Adapun susunan Pimpinan ‘Aisyiyah Jawa @effg

Struktur Pimpinan Wilayah Aisyiyah Jawa Tengah Periode

2010-2015
Ketua . Hj. Siti Tagiyah Mnan
(Koordinator Sekretaris dan Bendahara)
Wakil Ketua :  Dra. Hj. Mufnaetty SlapiM.Ag
(Koordinator MKS dan Majelis Kesehatan)
Wakil Ketua . Dra. Hj.Sri Gunarsiti SMH
(Koordinasi Majelis Ekonomi dan HAM)
Wakil Ketua :  Dra. Hj.Musfirotun YusiM
(Koordinator Majelis Tabligh dan Majelis Kader )
Wakil Ketua : Dra.Hj. Ummul Baroratd,Ag
(Koordinator Majelis Dikdasmen dan LPPA)
Sekretaris : Hj. Kus Subandrings,
Wakil Sekretaris  :  Siti Aminah, STP, Msi
Wakil Sekretaris :  Asti Hanani, ST
Bendahara :  Dra. Hj. Sri RahayuP¥
Wakil Bendahara : Dra. Sri Haryani, M.Si

Wakil Bendahara : Amanati, SPd. MPd
b. Kepanduan Hizbul Wathan

Gerakan Hizbul Wathan merupakan organisasi otonom
Muhammadiyah yang targetnya adalah anak, remajpeianida untuk
menjadi warga masyarakat mandiri dan berakhlak anddéingan cara
kepanduan yang Islami. Kepanduan Hizbul Watharrikah oleh KH.
Ahmad Dahlan pada tahun 1918 M, dan dinon aktifkaah
pemerintah pendudukan Jepang pada tahun 1942-194&panduan
Hizbul Wathan di aktitkan kembali pada tahun 1951 kRé¢mudian

2 bid.
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dimasukkan kedalam pramuka melalui Kepres no. 2Bt 1961.
Setelah itu Kepanduan Hizbul Wathan diaktifkan kalintoleh
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai oragnisasiootopada
tanggal 18 November 1999.
c. Nasyiatul ‘Aisyiyah

Nasyiatul ‘Aisyiyah merupakan organisasi otonom Islmmadiyah
beranggotakan putri-putri Islam yang bergerak datadang keperempuan,
kemasyarakatan dan keagamaan. Nasyiatul Aisyiyaldirb pada 28
Dzulhijah 1349 H atau didalam kalender Masehi Ipatten dengan 16 Mei
1931 di Yogyakarta. Organisasi ini didirikan untolendidik pribadi putri
Islam agar berarti bagi keluarga, Negara, bangsa atgama sehingga
terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnyayiatal ‘Aisyiyah
berangotakan putri Islam, warga Negara Indonegig Yeerusia 17-40 tahun
dan menyetujui serta mendukung tujuan organisasihawumadiyah.
Nasyiatul ‘Aisyiyah memilki semboyanalbirru manittagad yang artinya
kebaikan adalah bagi siapa yang bertaqwa dan kettglada Allah Swit.
Nasyiatul ‘Aisyiyah berkembang seiring dengan orgasi induknya, hingga
mencapai Jawa Tengah.

Susunan Pimpinan Wilayah Nasyiatul ‘Aisyiyah Jawa Engah
Periode Muktamar Xii (Tahun 2012 — 2016¥°

Ketua Umum : Lisda Farkhani, S.Psi
Ketua | (Bidang Organisasi) : Navi Agustina, ST
Ketua Il (Bidang Keislaman) : Ayu Marlina, S.Ag

Ketua Il (Bidang Kaderisasi) : Dian RahmawatP&.
Ketua IV (Bidang Kemasyarakatan) : Erna Ratmav@aRsi

Ketua V (Bidang Pendidikan) : Azizah Herawatih\&.
Sekretaris Umum : Amin Nurita F.A, ST,M.Pd
Sekretaris | : Alifah Moedmainah, SH
Sekretaris Il : Eliyani Dwi Pahlevie, S.Pd
Bendahara Umum : Purwati, S.Pd

Wakil Bendahara . Siti Syarifah, S.Pd.

23 hitp://www.muhammadiyahjawatengah.org0 Oktober 2013.
24 www.muhammadiyahjawatengah.qrg2 Oktober 2013.
25 H

Ibid.
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d. Pemuda Muhammadiyah

Pemuda Muhammadiyah adalah organisasi otonom yamgetak
dikalangan pemuda. Pemuda Muhammadiyah didirikata @6 Dzulhijah
1350 M atau bertepatan dengan 2 Mei 1932 M. PenMigdlzammadiyah
beranggotakan pemuda Islam, warga Negara Indogyesi berusia 18 — 40
tahun dan menyetujui anggaran dasar gerakan sertaedia melaksanakan
maksud dan tujuan Persyarikatan. Pemuda Muhamntadigegerak pada
bidang Dakwah, keilmuwan, sosial kemasyarakatarkdwirausahaaf?.

Pemuda muhammadiyah memperluas wilayahnya hinggaillagah
Jawa Tengah. Adapun susunan susunan Pimpinan Pdviulteanmadiyah
wilayah Jawa Tengah:

Susunan Pimpinan Wilayah Pemuda Muhammadiyah Jawa &ngah
periode 2010-2014/

Ketua : Rohmat Suprapto, S. Ag, M. Si

Sekretaris  : Muflichin

Bendahara : Eko Wijiyono, S. Th. |

Wakil Ketua Bidang Organisasi, Keanggotaan, KomasiikiInfomasi

dan Telekomunikasi : Badawi

Wakil Ketua Bidang Dakwah dan Pengkajian Agama ibblaUmam

ES, M. Si

Wakil Ketua Bidang Pendidikan dan Kaderisasi : \Wahi
Hasan

Wakil Ketua Bidang KOKAM, SAR, Seni Budaya Olahragan
Pariwisata : Muh. lhsanudin, S. Pd

Wakil Ketua Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan . Tptfusein,
S. Si

Wakil Ketua Bidang Hikmah dan Hubungan Antar Lendag
Hamam Sanadi, S. Pd, M. Pd

Wakil Ketua Bidang Hukum, HAM dan Advokasi : Didik
Setiyowahyudi, SH, MH

Wakil Ketua Bidang Buruh, Tani, Nelayan, Kesehataan
Kesejahteraan Masyarakat : Pujiono, S. Si, MM.

28 hitp://www.muhammadiyahjawatengah.org0 Oktober 2013.
27 www.muhammadiyahjawatengah.qrg2 Oktober 2013.
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Wakil Ketua Bidang Energi, Sumber Mineral Kehutanaan
Lingkungan Hidup : Edi Faisol, S. Sos.I

Wakil Bendahara | : Riza Kurniawan

Wakil Bendahara Il : Saefudin, SP

e. lkatan Pelajar Muhammadiyah

Ikatan Pelajar Muhammadiyah merupakan organisasnooh
Muhammadiyah dikalangan pelajar, bergerak dibiddakgwah yang
bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah. lkatan Pel&jdmammadiyah
didirikan pada 5 Shafar 1381 H atau bertepatanatedg Juli 1961 M
di kota Surakarta, Jawa Tengah, pada waktu korderBemuda
Muhammadiyal®

Adapun Pengurus Harian lkatan Pelajar Muhammadiyah
Jawa Tengah Periode 2013-2015 Adalatt:

Ketua: Warseno

Sekretaris: Wahyu Imam Santoso

Bendahara I: Teguh Ansori

Bendahara II: Riza Nuzulul Huda

f. Tapak Suci

Tapak Suci adalah organisasi otonom Muhammadiyalg yan
beranggotakan pesilat-pesilat dilingkungan Muhamyadd Tujuan
Tapak Suci didirikan untuk mendidik serta membiesakgkasan dan
ketrampilan pencak silat sebagai ilmu seni beladirdonesia,
memelihara kemurnian pencaksilat sebagai seni ioelb@lonesia
yang tidak menyimpang dari ajaran Islam, serta ra#nddan
membina anggota untuk menjadi kader MuhammadiyapalK suci
didirikan pada 10 Rabiul Awwal 1383 H atau bertapadengan 13
Juli 1963 M*

28 i
Ibid.
9 Hasil wawancara dengan Ridhowati , salah satu Pimpidayah Ikatan Pelajar
Muhammadiyah Jawa Tengah periode 2011-2013, pada 8 Januari 2014.
%0 http://www.muhammadiyahjawatengah.org0 Oktober 2013
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g. lkatan Mahasiswa Muhammadiyah
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah merupakan organisasi
otonom Muhammadiyah yang beranggotakan mahasiswa di
lingkungan Muhammadiyah. Organisasi ini didirikeaedp 19 Syawal
1384 H atau bertepatan dengan 14 Maret 1964 M.ahuprganisasi
ini didirikkan untuk membentuk akademisi muslim, @pk terampil
dalam rangka mencapai tujuan Muhammadgah.
Adapun Pengurus Harian lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode 2012-201%#:
Ketua : Enan, S.Pd
Sekretaris  : Irfan Fatkhurrahman

Bendahara : M. Rifky Kurniawan

B. Zuhud dalam Perspektif Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa

Tengah Periode 2010-2015

Organisasi (Persyarikatan) Muhammadiyah selain ndikesebagai
gerakan Islam modernis juga dikenal dengan ger@ieamurnian islam-nya
yang berupaya menghilangkan segala macam bid’ak Halam aspek
kepercayaan akidah atau faham ketuhanan ataupam dadlang ibadah ritual
yang banyak berkaitan dengan sinkretisme. Dalam gepakanya,
Muhammadiyah lebih menitik beratkan dalam bidangnfd syariah, oleh
karena itu menolak sufisme yang dianggap sebadah satu bentuk dari
bid’ah >3dan zuhudadalah salah satu bentuk ajaran dari sufisme. Addzpi,
sebagian Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa Tepgabde Muktamar
ke-46 (2010-2015) memiliki pandangan tersendiriih@@rzuhud Adapun
sebagian Pimpinan tersebut adalah Drs. H. MusmaniblhM.Ag sebagai

ketua, Drs. H. Tafsir M. Ag sebagai Sekretaris, RrHasan Asy’ari Ulama'i,

%1 |bid.

%2 Hasil wawancara dengan anggota Dewan Pengurus Daeedhn IMMahasiswa
Muhammadiyah Jawa Tenngah Periode 2012-2014 yang bernama Husattahl gada tanggal 8
Januari 2014.

%3Abdul Munir Mulkhan, Neo Sufisme dan pudarnya fundamentalisme di Pedgsaan
(Yogyakarta: Ull Press, 2000), hal. 58-59.
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M. Ag sebagai bendahara, Dr. H. Yusuf Suyono, MAaggi wakil ketua,
Drs. Wahyudi, M. Pd sebagai wakil sekretaris, Hs.Ari Anshori, M.Ag
sebagai wakil ketua.

1. Makna Zuhud

Adapun definisi zuhud Drs. H. Musman Tholib, M.Ag
berpendapatzuhud berarti kesederhanaan, keprihatinguhud adalah
kondisi mental yang tidak mau terpengaruh olehahdean kesenangan
duniawi dalam mengabdikan diri kepada Allah S&tihud orangnya
disebutzahid. Mereka tidak merasa bangga atas kemewahan caila,
berupa jabatan atau kedudukan atau kekayaan da rtidrasa bersedih
karena hilangnya kemewahan dari tanganya, seperari Allah dalam
Q.S Al Hadid: [57]: 23
2O 2N B L LN B - PARIRDH ¢ & Xl @+ 5N, erv®
LorrRNONVNEE BXAROGIBGHHr e co @0 JEAEexa 0o
Ox2@) OHN €7@ ¢ + 000 JEDZ @ e @7

PR YOURQ o B 4= 4O
Artinya: “Kami jelaskan yang demikian itu supaya kamu jangearduka
cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supdganu
jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikdya
kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap oran@\ysmmbong
lagi membanggakan diri.{Q.S Al Hadid: [57]: 23)

Zuhud merupakan moral atau akhlaq Islam. Hakikahud sebagaimana
realisasi firman Allah dalam Q.S. Al Qashash: [28]:
+ 703 QWO Lo BHOONE PrédidaaS-@0
UL e @0 B BOCOGNHETHR - WO Qo Fa I
=2 6 @OV IIOO W F &P L IE(ORNGE 2o
+ o HBOBOLOOW FLorRWOs IRO$OOLeO
A0 SO B W@a I Pri@ses +@0 B 090+ wRO
OHYN 70 ¢+ AFS0 3 OOTNO B &VIOFBad ORx
&I ¢xE0O0RN0NHACOM B I
Artinya:“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Akapadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamulumpakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatkiad
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbupatk,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakannuiké)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orgagg
berbuat kerusakan.(Q.S. Al Qashash: [28]: 77)

Dan hadis Nabi
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Artinya: “berkerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidlgnsznya
dan berkerjalah untuk akhiratmu seakan-akan beswkikakan
mati.”

Pada dasarnyauhudadalah hidup sederhana dimana kemewahan,
kekayaan, jabatan yang dimiliki tidak akan menggrammpalagi
memalingkan pengabdian diri kepada Allah Swt. Dalaidup dan
kehidupannya memilki sikap dan orientasi meninggallsesuatu yang

disayangi untuk memperoleh atau mengharapkan yebilp lbaik dari
kesenangan duniawi untuk memperoleh kebahagiadraakh

Perilaku zuhud akan membimbing seseorang untuk menjadi
sederhana dalam materi, sikap dan perilaku walalgkayaan berada
ditanganya dan jabatan atau kekuasaan dalam keyalaKuhud juga
dapat menjadikan hati seseorang menjadi damai &dratinya mengingat
Allah Swt dalam setiap amal ibadah yang dilakukadga tidak menjadi
budak dunia berserta perhiasanya.

Allah berfirman dalam Q.S Asy Syuura: [42]: 20:

AV IerO <COORHBKRB &N A XD JIK 2
(75 D€ v OFKO &3 BOeONFERa I
COOMKBRO &MAoXE T80 B OQONHZGHO
D00, & €1x P J0l7ge1c JIORICI SRR AR IS0
BOeBGHET Ao - ONx O€O+ v o ¢80 o0& 8.8
X ED YHOQO K T 8
Artinya: “barang siapa yang menghendaki keuntungan di aklakan
Kami tambah keuntungan itu baginya dan barang sigpag
menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan kepgaa
sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada bagisyatu
bahagianpun di akhirat.(Q.S Asy Syuura: [42]: 20)

Perilaku zhud yang seperti itu, adalabhuhudyang memiliki arti

ragaba ‘ansyai’in wa tarakahuartinya tidak tertarik terhadap sesuatu dan

% Hasil wawancara dengan Drs. H. Musman Tholib, M.Ag Ketirapinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah periode Muktamar ke 46 ( tahunZ21B) pada tanggal 7
November 2013.
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meninggalkanyaZahada fi al-dunya artinya mengosongkan diri dari
kesenangan dunia untuk beribadah.
Salah satu tokoh sufi yang bernama al-Hasan ibn.#@Bebagaimana

dikutip Masyitoh Chusnan, mengatakan sebagai bieriku

Ser Gl 1 g 3 8,85 01 ST5 JU 26 N5 AT Bl 3 AT
lead 10l Bl LB w ol 1) 2l Sl 3 5T oy, A o

Artinya: “Zuhud terhadap dunia bukannya dengan mengharamkag y
halal dan menyia-nyiakan harta. Akan tetapi, zuhaidh apa
yang ada di tangan Allah lebih engkau percayai dzada apa

yang ada di tanganmu, dan pahala musibah jika mpamu
lebih engkau sukai dari pada kalau tidak menimpariiu.

Dalam mendefinisikanzuhud Drs. H. Tafsir M. Ag sebagai
Sekretaris berpendaparuhud itu menjauh atau menolak kehidupan
duniawi. Zuhud dapat diartikan juga menjaga kesudiati agar tidak
terbudak oleh nilai-nilai duniawi. Sedangkawhudyang diartikan sebagi
perilaku menjahui dunia itu tidak bisa diterima dswa dunia itu tempat
persiapan untuk akhirat dan Islam juga menceritakasinambungan
antara dunia dan akhirat seperti yang diucapkaapskali kita berdoa,

(7 NN e O%Q, 25— @ A Lo Ok HO0 ...

onxe0 COeC#ORO 6 ®OL IO W o S
o050 060 COeCH#ORO rIul LY v o

&P B O OCWwe de EHHXIOOR
Artinya: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami kebaikan di dunia debaikan
di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa neraka.

maka dari itu dunia tidak dapat dihindari. Justunid itu tempat berjuang
untuk mencapai akhirat, dan dunia itu meghad fi sabilillah. Dunia itu
bukan hanya untuk personal saja, dunia itu digumakduk membangun
masyrakat Islam dan Islam merupalahmatan il ‘alamir’’

Sikap zuhud dapat menjadikan seseorang teguh dalam pendirian,
sehingga tidak mudah tertarik dan terhasut olehalaegerhiasan,
kemegahan dunia bahkan terkadang merasa jijik daghaipu muslihat

dunia. Perilakuzuhudterkadang membawa seseorang untuk melakukan

%5 Amin Syukur,Zuhud di Abad Modern(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), cet IIl,
hal. 1.

%6 Masyitoh Chusnargp. cit, hal. 111-112.

%" Hasil wawancara dengan Drs. Tafsir, M. Ag sekretaisnpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah periode Muktamar ke 46 (tahun 20B)-Ppada tanggal 13
November 2013.
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pengasingan diri ketempat-tempat tertentu yangggiamnya layak untuk
beribadah, supaya dirinya terhindar dari hiruk gikehidupan dunia,
karena dia merasa khawatir terhadap orang-orangkelisBngnya akan
mempengaruhuinya untuk melakukan maksiat kepadsd Aivt.

Orang yangzuhud akan sadar, bahwa dunia ini hanyalah tempat
singgah sementara sebelum menuju perjalanan yamg yaitu akhirat.
Sebagai konsekuensinya ada sebagiathid yang benar-benar
meninggalkan dunia tanpa menghiraukannya sama iskketna dia
khawatir dalam hatinya ada sedikit celah untuk rkiaga dunia dan
melupakan Allah untuk sejenak, sehingga penampdaadnya terlihat
lusuh, kumal, dan kurus tidak terawat serta dimgkali betuzlah®® atau
khalwat sepeti perilaku asketis para mistikus dan penditsrani pra
Islam.

Sebagian ‘ulama tidak sepakat dengan perilakibud yang sama
sekali tidak menghiraukan dunia, bagaimanapun juganusia adalah
makhluh yang terdiri dari dua materi yaitu jasaeh dah dan keduanya
tidak bisa dipisahkan antara yang satu dengan gmgJasad manusia itu
tidaklah bisa lepas dari unsur duniawi. Selain mtanusia merupakan
makhluk sosial yang memiliki tugas sebagai khalifalakil) Allah di
muka bumi untuk memakmurkan bumi. ‘Ulama yang tidagakat seperti
Al-Fagih Abul Laits As-Samargandi memberikan definzuhud yang
sedikt berbeda, menurutnyauhud bukanlah kependetaan atau tidak
memikirkan sama sekali kehidupan duniawi, akarptetahudmerupakan
hikmah pemahaman yang menjadikan pazigk memiliki cara pandang

tersendiri terhadap kehidupan duniawi, yang maneekaetetap berkerja

%Uzlah adalah perilaku menjauhkan diri dari hal-hal yang bersifatukiawian,
mengasingkan diri di suatu tempat yang terhindar dari ganggaansia. Syekh ‘Abdul &lir al-
Jilani, Rahasia Sufi (Sirr al-Agr fi ma Yahtaju llaihi al-Abdr), terj: Abdul Majid Hj. Khatib,
(Jogjakarta: Pustaka Sufi, 2002), cet Il, hal. 225.
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dan berusaha, tetapi kehidupan duniawi tidak mesajueati mereka, serta
tidak membuat mereka lupa dan ingkar kepada Allah’%

Dr. H. A. Hasan Asy'‘ari Ulama'i menyatakamtmdadalah sifat diri
untuk memandang dan menempatkan dunia sebagai gendmdup,
bukan belenggu hidup oleh sebab itu dunia dan adgdhya tidak boleh
menjadi penghalang diri dari mengingat Alf&h.

Dalam Islam mencari, memiliki dan memanfaatkan ausangat
dianjurkan, karena hal tersebut dapat menjauhkseosang dari meminta-
minta, dapat menghidupi diri dan keluarganya, dapengantarkan
seseorang untuk melakukan ibadah sosial sepertlaghh dan zakat,
membuat kebijakan yang dapat menciptakan masyarghag adil,
makmur dan sejahtera. Dunia adalah sarana seseanatods untuk
memperoleh ridha Allah. Bahkan Allah menyuruh umratnusia untuk
mencari karunianya.

Dalam Q.S Al-Baqgarah: [2]: 198, Allah berfirman:

EoJm 8] WA O6RY IESTOMHON “a @0
FESIRNM<=0 TIONE ¢EE Yo BXDOAS 4T e
6 ToeBOR  CPONE hEFfoell A3t @ R0

DOt I)N A Forde BKOROOENOs g 0D
=2 e X2 TS CANRVO PR HOR= § ¢ ROM @e S

2 P (O] Ee s ANOX @ €EORODEM0a 0
NN O w OQYURIIE+L TIQHE hesC>E RO
R AR P ¢xBENEG S Lo Blea S
Artinya:“tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezlasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telantdiak
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'Hraram. dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimanangya
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kameluseb
itu benar-benar Termasuk orang-orang yang sés@.S Al-
Baqgarah: [2]: 198)

Seperti yang dijelaskan oleh Prof. Dr. Hamka, hadalah alat agar
manusia terbebas dari panjang angan-angan, dak mnetucapai apa yang

dicita-citakan. Alat yang bermanfaat itu akan berfaat selama-lamanya,

%9 Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazan§ufi dari Zaman ke Zaman Suatu Pengantar
Tentang Tasawuf (Madkhal ila al-Tasawwuf al-Islajn terj. Ahmad Rofi’ ‘Ustman, Cet II,
(Bandung: Pustaka, 1997), hal. 54.

% Hasil wawancara dengan Dr. H. A. Hasan Asy‘ari Uldnvsiakil Ketua Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke H6n(2010-2015 ) pada tanggal
6 November 2013.



52

akan tetapi jangan dipergunakan untuk hal-hal yadak sesuai dengan
ketentuanya, memiliki harta itu diperbolehkan, aketapi kehormatan
diri, kemuliaan agama, ketinggian budi dan keridl@dlah lebih utama
dari pada harta:

Dalam kitab suci al-Quran dan al-Hadis telah digikdan tentang
kedudukan dunia terutama mengenai harta. Umat Isldatam
mempergunakan hartanya haruslah sesuai denganukebutan tidak
berlebih-lebihan dalam materi, materi hendaknyaumidgtan untuk
mencukupi kebutuhanya, bershodagah dan membayagat zakau
digunakan untuk kegiatan sosial lainya yang pegbudersebut harus
dilandasi kerena Allah semata.

Menurut Prof. Dr. H. Yusuf Suyono, MA,zuhuditu merupakan
sikap, bagaimana menyikapi dunia ini. Dunia jangsnguasai kita, itu
namanyauhud*?

Dengan begitu, dunia juga memiliki peran pentintaiakehidupan
sehari-hari, akan tetapi janganlah urusan dunigadéan hati kita sibuk
sehingga lupa untuk mengingat Allah. Dunia yangakullerada dalam
genggaman tangan haruslah dimanfaatkan secaka kajgena kelak akan
dimintai pertanggung jawaban olah Allah di harinkét.

Zuhudmerupakan suatu kesederhanan sikap dalam menylkafa
dan segala isinya dan menjadikan dunia sebaganasanatuk mengabdi
kepada Allah. Adapun orang yamghudadalah orang sederhana dalam
materi meskipun harta di genggamanya, sederhaaandsikap meskipun
jabatan dan kedudukan ada pada dirinya, sederhatzan dberbicara
meskipun luas ilmunya. Orang yamghudselalubersabar dan tidak akan
merasa berbangga diri atas kelebihan nikmat yapgralehnya, bahkan
selalu bersabar kemudian bersyukur atas kemalaygag menimpa

dirinya.

*! Hamka,Tasauwuf Modern(Jakarta: PT. Pustaka, 1990), hal. 202.

2 Hasil wawancara dengan Prof. Dr. H. Yusuf Suyono widdlia Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (tahun 20%)-2@&da tanggal 1
November 2013.
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Salah satu tokoh sufi yang bernama al-Hasan ibn rAdi.
sebagaimana dikutip olélasyitoh Chusnanmenyatakan, ‘zhud terhadap
dunia bukannya dengan mengharamkan yang halal danyma-nyiakan
harta. Akan tetapi, zuhud ialah apa yang ada dgtmAllah lebih engkau
percayai dari pada apa yang ada di tanganmu, dahate musibah jika
menimpamu lebih engkau sukai dari pada kalau tin@kimpamu.*

Ada salah satu kisah yang menceritakan tentazghkehn Nabi
Muhammad saw. Dari Al-Fagih menuturkan dari Abufala’ dari
Muhammad bin Agil, dari Muhammad bin Ali, dari AlfBhassan An-
Nahdi, dari Al-Aswad bin Qais, bahwa Jundub berkata
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Artinya: "Umar r.a datang kepada Nabi saw. Ketika beliau blerdiatas
tikar dan kedua pinggang beliau membekas, lalu Umar
menangis. Nabi saw bertanya, 'apa yang menyebalieanu
menangis wahai Umar’, ia berkata, 'saya teringatst& dan
Kaisar dengan segala kemewahan dunianya, sedangkgkau
yang utusan Allah, pinggangmu berbekas garis-géker.” Nabi
saw bersabda, 'mereka dalah orang-orang yang kesgsaya
dipercepat didunia ini, sedangkan kami adalah oranang

yang kesenanganya ditangguhkan nanti di akhir&t.”

Menurut Drs. Wahyudi, M.Pduhudadalah Perilaku manusia untuk
mensucikan diri dengan cara meninggalkan kesenakemanangan
dunia®

Zuhud merupakan sikap benci terhadap yang disukainyaraseca
menyeluruh tanpa muncul keinginan untuk menikmatingupaya apa
yang lebih disukainya dapat diraihnya. Karena nggutkan sesuatu yang
disukainnya adalah hal yang tidak mungkin, kecadkh suatu hal yang
lebih menarik dari pada hal yang disukainya terseDuang yang hanya

menginginkan Allah Swt, dan tidak muncul sesuatingienan selain

3 Masyitoh Chusnargp. cit, hal. 111-112.

4 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandranbihul Ghafilin Nasehat Bagi yang Lalai Jilid
1, (Tanbihul Ghafilin), terj. Abu Juhaidah, (Jakarta: Pustaka Amani, 1994l) 412.

5 Hasil wawancara dengan Drs. Wahyudi, M.Pd Wakil Sekeefaiinpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (t&010-2014) pada tanggal 11
November 2013.
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Allah Swt meskipun itu surga Firdaus, maka orangeieut benar-benar
zuhud. Orang yang tidak menginginkan kenikmatan duniay danya
menginginkan kenikmatan akhirat yang berupa bidadstana, sungai,
dan buah-buahan surga, maka orang tersebut dddalinzuhud akan
tetapi tingkatanya masih di bawatuhud yang pertama. Orang yang
sebagian menerima dan sebagian meninggalkan kengtara dunia,
seperti orang yang meninggalkan harta, tetapi tdakolak kemegahan,
tidak berlebihan pada makanan, dan tidak berlebiladaim menggunakan
perhiasan, makauhudorang tersebut tidaklah sepenuhrgizhud dan
zuhud tersebut adalalzuhudhya orang-orang yang bertaubat dan hal
tersebut juga sudah sesuai dengan ketentuan §taeni*®

Zuhudyang seperti itu adalatuhudyang dilukiskan olelTaftazani.
Menurutnya, zuhud Secaraumum dapat diartikan suatu jalan dalam
menempuh kehidupaan yang pondasinya adalah memguketezatan
hidup, dan berpaling dari kelezatan tersebut, ggainterwujudlah
kebebasan manusia, yang tercermin dalam keterlnddiri dari hawa
nafsunya, dengan kesadaranya sendiri untuk menaapaiatullah.*’

Al-Fagih meriwayatkan dari Abdurrahman ibn Abaaricayahnya

Zaid ibn Tsabit r.a. dari Nabi Muhammad saw., hebarsabda:
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Artinya: “Barang siapa yang niatnya untuk akhirat maka Allakan
menghimpun baginya semuanya. Allah menjadikan kakay

hatinya dan dunia akan datang kepadanya denganiseyal

Dan barang siapa yang niatnya untuk dunia, makat\hkan

mencerai-beraikan urusanya. Allah menjadikan kegakidi

depan kedua matanya dan dunia tidak akan datangdapya,
kecuali apa yang telah ditentukan untukny&”.

48 Al Ghazali,lhya’ Ulumuddin Jilid 4 terj: Ismail Yakub, (Singapore: Pustaka Nasional
Pte Ltd, 1998), cet IV, hal. 209-210.

7 Abu al Wafa’ al Ghanimi al Taftazarip. cit, hal. 56.

8 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandip. cit.,hal. 411.
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Zuhud adalah perilaku berpaling dari segala sesuatudtieéliah,
hanya menginginkan Allah semata. Menolak hiasasama dunia,
kenikmatan harta benda, kemegahan, dan membenbiahghng dapat
melalaikan ibadah, serta menyendiri menuju jaldabAtlalamuzlah atau
khalwat dan ibadah. Akan tetapzuhudyang dapat melemahkan seperti
sikap malas, lemah dan benar-benar meninggalkaia dunbukan ajaran
Islam. Semangat Islam adalah semangat berkorbanbeikerja keras.
Agama Islam merupakan agama yang menyuruh umatmygk mencari
rezeki, dan mendorong umatnya untuk mendapatkan uliean,
ketinggian dan keagungan diantara bangsa-bangsafAigama Islam juga
mendorong umatnya untuk menjadi menjadi khalifah bdimi yang
berlandaskan keadilan, mengambil kebaikan dari puamasalnya, dan
memperbolehkan mencari kenikmatan dunia sesuaisesigran Islarf’

Dengan pengertianuhudtersebut, seseorang tetap dapat melakukan
zuhud bersamaan dalam menjalankan aktifitasnya sehari-$gperti
mencari nafkah untuk diri sendiri dan keluarga,idstah wajib dan
sunnah sesuai dengan ketentuan dalam Islam, metnikimaia sesuai
batas kewajaran yang telah di uraikan dalam Al-@uadan As-Sunnah,
dan mencari karunia Allah yang lainnya, tanpa haersizlah, berpuasa
secara terus menerus sehingga menyebabkan tubibnys kering dan
kekurangan nutrisi, serta hidup membujang selargathga. Dalam hadis
Nabi Muhammad saw, beliau menyarankan umatnya tioedkebihan
dalam hal beribadah. Seperti dalam hadis berikut:

Al-Fagih meriwayatkan dari Abu Ja’far, dari Ali birAhmad, dari
Muhammad bin Al-Fadhl Adh-Dhabi, dari Hushain, ddMujahid, dari
Abdullah bin Amr bin Al-Ash r.a., ia berkata,”Akud@ah orang-orang
yang besungguh-sungguh dalam Dberibadah, kemudiarahkay
mengawinkan aku dengan seorang perempuan. Suaitualyahku datang
kerumahku, tetapi tidak bertemu denganku, lantas kdirtanya kepada
istriku, ‘bagaimana keadaan suamimu? Istriku memjaw“dia adalah
sebaik-baik orang. Dia tidak pernah tidur malam datak pernah makan
pada siang hari.’ Kemudian setelah aku ketemu, kyaberkata, ‘Aku
kawinkan kamu dengan seorang perempuan muslimadpitedkamu

9 Hamka,op. cit, hal. 2- 4.
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membiarkanya begitu saja.” Aku tidak mempedulikpa yang dikatakan
oleh ayahku, karena aku merasa kuat dan bersungguguh dalam
beribadah. Berita tersebut sampai kepada Rasululésw, kemudian
beliau memanggilku dan bersabda:

A Jpigls I8 R0 83055 A8 5 1 s Aaitlly a3ty Jod 40T 0
S d JBs BN «lesys 3 shylagpliliag o Jé aUs gfaéy\u
A ot &I8 Jouy e iR b 13\;Jw3wydwo\;ﬁu“

w&&%rﬁj%&@%i}!&\jw CAM‘}OJJ\;JL;J-S}:JJLS}J“J\

o z4

R MJWJA.L@JJ:J«&J\AS}AMK&@L;M\M&MJ\’“”'

e

o s il dle b o A 3t ety 15 0381 uyw”a\yj}&
4 Z%}ﬂ\.; 53‘5‘ :)i éj?’ g_,.u..‘,aj uj_ﬂf_u CMN Cg'ﬂ“”b L;L“} LSLM J“" L; d° ; d\
.(;L:g £l £ UJ:; 4»\

Artinya:*Akan tetapi aku tidur dan mengerjakan salat (majamku
berpuasa dan berbuka, maka salatlah, tidurlah, darpuasalah
dalam tiga hari pada setiap bulan. Saya berkataakepbeliau,
‘Ya Rasulullah, aku kuat (untuk mengerjakan) leDari itu.
‘Beliau bersabda, ‘puasalah satu hari dan berbulathlsatu
hari. Yang demikian itu adalah (cara) puasa nabi wdal
a.s.’kemudian beliau bertanya kepadaku, dalam beeréyari)
kamu mengkhatamkan Al-Quran?’ Aku menjawab, ‘duadza
malam.’ Beliau bersabda, selesaikan bacaan itu aalkb hari.’
Aku berkata, ‘Aku mampu (untuk mengkhatamkannyah leb
cepat) dari pada 15 hari.’ Beliau bersabda, ‘Khatemnlah
dalam tujuh hari.” Kemudian beliau bersabda, ‘seggumhnya
setiap orang yang berkerja mempunyai semangat {iaggi dan
dalam setiap semangat yang tinggi ada rasa jemuamgasiapa
yang merasa jemunya itu kembali kepada sunnahkika nea
berarti mendapat petunjuk, dan barang siapa yargarggmunya
itu dilimpahkan kepada selain sunnahku maka cetdkah.’
Seandainya aku (sudah dari dulu) menerima (mendgnga
keringanan dari Rasulullah saw itu, niscaya aku rakaerasa
lebih senang daripada keadaanku yang sekarangAikii sudah
tua dan sudah lemah, namun aku enggan untuk meadkﬂbjg
apa yang telah diperintahkan oleh Rasulullah saspadaku.®

2. KeutamaanZuhud

Perilaku zuhud memiliki keutamaan bagi para pelg&urSecara
subtansi keutamaanzuhud dalam perspektif Pimpinan Wilayah

%0 Al-Fagih Abul Laits As-Samargandranbihul Ghafilin Nasehat Bagi yang Lalai Jilid
2, (Tanbihul Ghafilin), terj. Abu Juhaidah, (Jakarta: Pustaka Amani, 1,9¢4) 24-26.
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Muhammadiyah Jawa Tengah periode 2010-2015 adalata.sAdapun
keutamaarzuhudDrs. H. Musman Tholib, M.Ag adalah menjadikan dunia
sebagai bekal untuk akhirat, dalam menjalankan albadahdlah dan
ghairu mahdlahsebagai satu kesatuan wujlstigamahdalam hidupnya
tidak berubah kerena pujian maupun celaan dalamataekan agama
Allah. Puncak harapanya untuk memperolela #dlah. Terus berusaha
melakukan segala yang dicintai Allah dan menjawgata hal yang
membuat kita berpaling dari Allah Swt.'Ridlo atastdntuan Allah yang
ada pada dirinya. Dalam kondisi siap mental apabdat mendapat
bencana perasaanya sama seperti ketika ia mendapat.>*

Dr. A. Hasan Asyari Ulama’i, M. Ag, berdasarkannga saya
pahami sebenarnya,ulzud itu implementasi dari ayat Allah yang
menyatakan tiada nasib seseorang yanag lepas atatar Allah, tidak
sombong jika memperoleh nasib baik keduniaan, tigatus asa jika
memperoleh nasib buruk keduniaan. Sertéhud itu internalisasi nilai
ketegaran seseorang dari unsur duniawi yang miadalaya Allah.
Sehinggazuhuddapat menjadikan hati manusia suci dari unsuraint

S &S
Artinya: “menunpuk-numpuk harta telah melalaikan mereka.

A 5 233N ST gl 1SGLEY
Artinya: “janganlah harta dan anak itu melupakan kalian dagngingat
Allah.”

Dr. H. Yusuf Suyono, MA, berpendapatihmditu positif, itu yang
utama karena merupakan akhlag karimah dan merupgamtah
RasulullahZuhudberasal dari tiga kata yaiba artinyatarku zinatidunya
(meninggalkan gelamor dan daya pikat dunia). Hinafartinya tarkul
jaha (meninggalkan kemegah-megahan). Dan ketiga hdalfartinya
tarkuddunyi (meninggalkan dunia). Arti yang ketiga ini perlijethskan
lagi, jika benar-benar meninggalkan dunia sama lisedaperti hidup
asketik maka itu tidak sesuai dengan sunnah RBsilam Islam kaya itu
tidak dilarang, yang dilarang itu jadi orang kaymg tidak peduli kepada
lingkungan. Allah itu menyukai orang kaya yang trem, bertagwa dan
dermawan. Sehingga dalam pengertiedhud yang ketiga saya tidak
setuju, maksud dari meninggalkan dunia itu apa®itinaiapa yang
mendirikan sekolah, rumah sakit, panti asuhan. BtEnjPimpinan
Muhammadiyah (organisasinya bukan amal usahanya)mierupakan
sikap zuhud karena sudah berkerja keras, meluangkan wakt@agéen
pikiran dan harta tetapi tidak dibayar. Semua pmrapi Muhammadiyah

®1 Hasil wawancara dengan Drs. H. Musman Tholib, M.Ag Ketirapinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (tahun ZB0H4)-pada tanggal 7
November 2013.

®2 Hasil wawancara dengan Dr. H. A. Hasan Asy‘ari Uldnvsiakil Ketua Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (28111072014) pada tanggal 6
November 2013,
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terkenal dengan sikapuhudnyaseperti Kyai Ahmad Dahlan sang pendiri,
Kyai Mansyur, Kyai Ibrahim, Kyai AR Fakruddin daain sebagainy?’

Menurut Drs. Wahyudi, M. Pd, keutamaaruhud adalah adanya
ketenangan hatl. Sedangkan keutamaamuhud menurut Drs. H. Ari
Anshori, M.Ag memilki keutamaan-keutamaan yang tlapanjadikan
hati para pelakukanya menjadi bersih. Selain mdémad hati para
pelakunya menjadi bersilguhud dapat mendidik dan mempertinggi
derajat, mengurangi sifat sombong dan rakus teghddaia, memerangi
nafsu yang berlebihan dari keinginan untuk memakamdiri sendirt>

3. Bentuk-Bentuk Zuhud
Dalam mengamalkan perilakauhud para praktiszuhud memiliki
cara yang berbeda. Hal tersebut dipengaruhi oletapaman dari masing-
masing praktisizuhud Begitu pula dengan pendapat Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode 2010-2015.

Menurut Drs. H. Musman Tholib, M.Agzzhid itu memiliki dan
berpegang teguh dengan agidah tauhid sesuai dé&ig@ar‘an dan As-
Sunnah. Senantiasa menyempurnakan ibadahnya dedmgesyu’ dan
tawadhu sesuai dengan sunah Rasulullah saw. Sasmnberusaha
menyucikan jiwanya dengan menjauhkan diri dari kegantuk maksiat.
Menjalani hidupnya sepanjang ajaran Islam banyaknipeei manfaat
maslahat bagi umat Islam dan umat manusia pada ogaynsemua
dilakukan dengan ikhlash dengan selalu menghadapAtlah. Menghiasi
hidupnya dengan akhlaqul mahmudah dan menjauhi akhlaqul
madzmumah Mencurahkan harta dan jiwanya dalam jalan Allah.
Melakukan muhasabahdan senatiasa bertaubat dan mohon ampunan
kepada Allah Swt baik dalam waktu suka maupun dbika.

Drs. Tafsir, M. Ag berpendapat, oragghuddalam berperilaku tidak
tamak terhadap dunta.

Orangzuhuditu “tidak kedunyan (tidak mencintai dunia)” ditiai
dengan hidupnya yang rilek, tidak “kemrungsungrgésa-gesa), jika

*3 Hasil wawancara dengan Prof. Dr. H. Yusuf Suyono Wé&tia Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (tahun 20#)-2@da tanggal 1
November 2013.

** Hasil wawancara dengan Drs. Wahyudi, M.Pd Wakil Sekeefaiinpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (t&010-2014) pada tanggal 11
November 2013.

%5 Hamka,op. cit.,hal. 7.

%6 Hasil wawancara dengan Drs. H. Musman Tholib, M.Ag Ketimapinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (tahun 2Q#p-pada tanggal 7
November 2013.

" Hasil wawancara dengan Drs. Tafsir, M. Ag Sekretarimpian Wilayah
Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (t&010-2014) pada tanggal 13
November 2013.
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mendapatkan harta dunia yang lebih tidak arogdaktsakit atau sedih
ketika dunianya berkurang atau musnah bahkan teiampolong ketika
diminta orang lair®

Dr. H. Yusuf Suyono, MA berpendapat, oranghuditu berperilaku
sederhana, sederhana bukan berarti miskin, kalakirnmemang tidak
punya tetapi kalau sederhana itu mencukupkan yaag Seperti Nabi
Muhammad saw, beliau merupakan orang kaya, hadketsdibuktikan
dengan membayar mahar nikah dengan dua puluh ekaryang terbaik,
apakah mungkin orang miskin itu mampu membayarpllah ekor unta
terbaik, akan tetapi beliau lebih memilih bersikapderhana. Sikap
sederhana Nabi Muhammad yang lainya, saat UmakKhatab datang
kerumah Nabi dan melihat nabi tidur di atas tikang terbuat dari pelepah
kurma,” Umar berkata, “ kaisar romawi mengenakagake kemegahan,
sedangkan engkau utusan Allah tidur dengan beraladikar dan
membekas di wajahmu.” Sewaktu Nabi Muhammad saw akaimbaju
bagus, kemudian dilihat orang dan terlihat mengikanya, nabi bertanya,
“kamu ingin tidak dengan baju ini,” kemudian nabilgng, sesampainya
dirumah beliau melepas dan melipat baju tersebutkutiberikan kepada
orang tersebut, akan tetapi nabi merasa tidakd«edan. Sederhana itu
bisa berupa sederhana materi, sederhana sikaphaedetingkah lake?
Seperti firman Allah dalam Q.S. Al-A'raf: [7]: 31:

BXO070»% L ASdSIOBRR. H1%) Rk 24X 2O
@O XCOCE P 2@ EHOCYR AHAE444VORNw
e @0 BUEHOORNH -0 B-UD>2H>E60
OHN 4760 ¢+ DE€EOXUNO BXHMOINOFTODI=
G D XV INO O ECOM e F
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah diiapet
(memasuki) masjid, Makan dan minumlah, dan jandanla
berlebih-lebihan, sesungguhnya Allah tidak menyuka@ng-
orang yang berlebih-lebihan("Q.S. Al-A’raf: [7]: 31)”
Drs. Wahyudi, M. Pd berpendapat, orang zuhud hdoeyaerilaku
untuk ke([):)entingan akhirat, dengan meninggalkanreesgan-kesenangan
duniawi®

Orangzuhudmenurut Drs. H. Ari Anshori, M.Ag memilki perilaku
berakhlaq mulia, sanggup menahan lapar dan haus fang dimilki
tidak melekat pada hatinya meskipun hartanya bpdhm sehingga dia

®8 Hasil wawancara dengan Dr. H. A. Hasan Asy‘ari Ularidakil Ketua Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar keai@r(t2010-2014) pada tanggal
6 November 2013.

%9 Hasil wawancara dengan Prof. Dr. H. Yusuf Suyono Wé&tia Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (tahun 20#4)-2@da tanggal 1
November 2013.

®0 Hasil wawancara dengan Drs. Wahyudi, M.Pd wakil sekietPimpinan Wilayah

Muhammadiyah Jawa Tengah Periode Muktamar ke 46 (t&010-2014) pada tanggal 11
November 2013.
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tidak merasa sedih jika harta tersebut lepas danyd, serta hidupnya
penuh dengan kesederhan&an.

Pada dasarnya pendapat PWM Jateng menganai besttkkbatau
pengamalareuhudyang dilakukuan oleh parazhid sesuai dengan para
tokoh-tokoh tasawuf klasik ataupun modern, akaapigiendapat dari Drs.
Wahyudi, M. Pd tentang menjahui kesenangan-kesamadgnia perlu
adanya penelitian lebih lanjut. Apa yang dimakswhgdn menjahui
kesenangan-kesenangan dunia, apakah menjahui kegs@rkesengan
dunia yang sifatnya merugikan atau apakah kesensgkegengan dunia
yang sifatnya untuk memenuhi kebutuhan hidup segaoporsional.

Awal mulanyazuhuddalam Islam itu dipraktekkan oleh Rasulullah
saw dan para sahabatnya, akan tetapihud pada masa itu tidak
mengisolasi diri dan sikap eksklusif terhadap dumistru dunia itu
dijadikan untuk sarana menuju kehidupan akhiratrirge berjalanya
waktu, pengertiarzuhudmengalami pergeseran yang semula merupakan
perilaku sehari-hari menjadi mamg dalam tasawuf. Perilakzuhud
sebagai magn cenderung berlebihan dalam menolak dunia, damadun
dianggap sebagai penghalang untuk mendekatkakepada Allah Swit.
Pemikiran tersebut digunakan oleh sebagian umatnighnpa meneliti
aspek sosiologis dan sejarahnya. Hal ini perlu rddkan dengan

berpedoman pada al-Qur'an dan al-Haffist.

®1 Hamka,op. cit.,hal. 5.
%2 Amin Syukur,op. cit.,hal. 147-149.



